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          Perlakuan panas (curing) merupakan salah satu proses penting untuk mengubah 
sifat mekanik dari komposit. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari 
waktu pemanasan (curing) terhadap kekuatan tarik komposit unsaturated polyster resin 
yang diperkuat serat pisang pada berbagai variasi temperatur (70o C, 75o C, 80o C, dan 
85o C) dengan lama waktu pemanasan 90 menit. Selain itu juga akan diteliti pengaruh 
variasi fraksi berat terhadap kekuatan tariknya, dengan menggunakan tipe komposit 
jenis serat panjang (continuous fiber composite type) dengan jumlah serat 9, 27, dan 81 
helai. 
          Setelah dilakukan pengujian, komposit menunjukkan peningkatan kekuatan tarik 
dengan kekuatan tarik maksimum terjadi pada komposit yang mengalami proses 
perlakuan panas (curing) pada temperatur 800 C pada setiap variasi fraksi berat. Hal ini 
dapat terjadi karena proses curing yang dilakukan telah mencapai glass transition 
temperature (Tg). Hasil pengujian juga menunjukkan peningkatan kekuatan tarik seiring 
dengan bertambahnya fraksi berat, dengan kekuatan tarik maksimum terjadi pada 
komposit dengan jumlah serat 81 helai (fraksi berat = 0,684 %) pada setiap variasi 
temperatur curing-nya. 
 



















          Curing is an important process to change mechanical characteristic of composite. 
This paper addresses the problem of determining the effect of curing to banana fiber 
reinforced unsaturated polyester resin composite tensile strength at various 
temperatures (70o C, 75o C, 80o C, dan 85o C) with 90 minutes holding time curing 
temperature. This paper also determine the effect of weight fraction variation to tensile 
strength, using continuous fiber orientation type and various amount of fibers (9, 27, 
and 81 sheets). 
          After the test, the composite show the increase of tensile strength with maximum 
tensile strength occure at 800 C curing composite at every weight fraction. It happen 
because the curing process have reached the glass transition temperature (Tg). The 
result also show the increase of tensile strength along with weight fraction, with 
maximum tensile strength occur at composite with 81 sheet amount of fibers (weight 
fraction = 0.684 %) at every curing temperature variation. 
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